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Apa hukumnya memakan makanan “sosolongki” (makanan sesajian) ketitka
“piha@’oa” (tahlilan)? * _1
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Sebelum membahas masalah “nima’a sosolongki” (makanan sesajian yang
diletakan di ruangan khusus atau kamar pusaka) terlebih dahulu kita
mengetahui hukum “piha’oa” (tahlilan).

Untuk mengetahui masalah ini perlu kita ketahui sejarah munculnya “piha’oa”
(tahlilan)? Dan apakah di dalam Islam ada “piha’oa” (tahlilan)?.
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Sejarah “Piha’oa” (Tahlilan).

Di dalam sejarah kebudayaan Islam telah dikisahkan bahwa agama Islam masuk
ke Nusantara dibawa oleh para pedagang, yang tentu sudah dimaklumi bersama
bahwa para pedagang tersebut bukan dari kalangan ulama’ dan bukan pula
penuntut ilmu.

Telah dijelaskan pula dalam buku-buku SKI (sejarah kebudayaan Islam) bahwa
Islam masuk di Indonesia dengan mudah diterima dan Islam cepat berkembang
karena sebab utamanya “menyesuaikan dengan adat istiadat yang ada”.

Masuknya agama Islam di Indonesia merupakan salah satu sebab runtuhnya
kerajaan Majapahit, yang masyarakatnya beragama hindu dan budha, yang
keyakinan mereka diantaranya animisme, dinamisme dan yang semisalnya.
Kebiasaan mereka bila ada yang meninggal maka mereka membuatkan hari; hari
ketiga, ketujuh, keempat puluh atau yang semisalnya, dan mereka membuatkan
“sosolongki” (kamar pusaka), bahkan di kamar tersebut diletakan lampu, daun
kekiri campur tembakau (rokok zaman dulu), bila masuk acara “pialoa” (acara
hari kematian) maka mereka meletakan sesajian yang dimaksudkan supaya
“sumanga” (roh) orang yang meninggal datang menikmati hidangannya dan
sisanya kemudian diperintahkan untuk dimakan oleh anak kesayangan atau
kerabat orang yang meninggal tersebut.

Ketika orang-orang sufi mendakwahkan Islam di Jawa maka mereka mulai
melakukan adaptasi, mantra-mantra (bacaan-bacaan) ketika mengadakan acara
“pialoa” (acara hari kematian), mereka rubah dengan tahlilan dan dzikir, orang
hindu-budha mengumumkan waktu sembahyang dengan memukul beduk
(gendang), kemudian orang sufi mengumunkan waktu shalat dengan
mendahulukan memukul beduklalu.dikumandangkan adzan, dan masih sangat
banyak model-model dakwah penyesuaian yang bertolak belakang dengan ajaran

Islam. ﬁ

Hukum “Piha’oa” (Tahlilan).

Setelah kita ketahui dari penjelasan singkat tersebut bahwa “Pialoa” (acara hari
kematian) dan “Piha’oa” (tahlilan) bukan dari ajaran Islam akan tetapi dari
warisan kaum musyrikin (para penyembah berhala, kuburan dan patung atau
yang lebih dikenal bersumber dari ajaran hindu-budha) maka hukumnya adalah
bid’ah (perkara yang diada-adakan) di dalam Islam, dan setiap perkara yang
diada-adakan adalah tertolak, dari Ummul Mu’minin ‘Aisyah -semoga Allah
meridhainya- bahwa Nabi -Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:
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“Barangsiapa melakukan perkara baru (bid’ah) dalam urusan (agama) kami ini
yang dia bukan darinya maka tertolak”. (HR. Al-Bukhary dan Muslim). Dan di
dalam “Shahih Muslim” Nabi -Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

«dy 568 Ul Ale (ud Sas Jae (an

“Barangsiapa melakukan suatu amalan yang amalan tersebut bukan dari urusan
(agama) kami maka dia tertolak”.

Setelah kita mengetahui seperti itu hukumnya maka betapa kasihan dan ruginya
orang-orang yang mengadakan pialoa (acar hari kematian) dan piha’oa (tahlilan),
sudah banyak membuang-buang harta namun tidak dapat pahala bahkan
mendapat dosa, Allah Ta’ala berkata:

(e gt 3af cusiieds b G S (B i 0 ol (103) Wb il 48551 08 1)
104 ¢ 103 :<ig<h]]

“Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepada kalian tentang orang-orang
yang paling merugi perbuatannya? (yaitu) orang-orang yang telah sia-sia
perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa
mereka berbuat dengan sebaik-baik perbuatan”. (Al-Kahfi: 104).

Membaca Tahlilan Sambil Membakar “Dtuba” (Kemenyan).

Banyak dari orang-orang tua terkhusus keturunan Lihoko (Lipacu, Holimombo
dan Kondowa) dari kecamatan Pasar Wajo-Buton bila disampaikan kepada
mereka bahwa “pialoa” (acara hari kematian) adalah bid’ah (perbuatan sesat)
maka mereka pun berwasiat kepada anak-cucunya: “Kalau kalian tidak mau
melakukan “pialoa” (acara hari Kematian) maka cukuplah kalian “pelele
sumanga” (mengabari roh-roh) dengan mencukupkan membakar “tdupa”
(kemenyan) supaya tidak mengeluar “pialoa” (acara hari
kematian)”.

Maka kami katakan: Kebiasaan orang-orang kuno pada zaman kerajaan
Majapahit atau zaman Walisongo maka didapati bahwa fungsi membakar
kemenyan adalah untuk mendatangkan roh-roh atau makhluk-makhluk halus.
Begitu pula di Jawa pada zaman ini, para dukun menggunakan kemenyan untuk
mengundang para jin. Ketika orang-orang sufi dikritik masalah ini maka mereka
melakukan “piha’oa” (tahlilan) dengan tidak diikutkan kemenyan, adapun orang-
orang Lihoko yang bersuku Buton ketika melakukan tahlilan maka mereka
sertakan dengan membakar “dtupa” (kemenyan) dengan tujuan supaya roh orang
yang meninggal atau roh nenek moyang mereka akan datang memenuhi
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undangan makan makanan “pialoa” (acara hari kematian) atau “piha’oa
(tahlilan).

Bila ada orang tua sebelum dia meninggal mewasiatkan untuk dilakukan “pialoa”
(acara hari kematian) atau “piha’oa” (tahlilan) dan “polele sumanga ompu”
(penghabaran kepada roh-roh nenek moyang) maka tidak boleh ditaati dan tidak
boleh mengikuti wasiatnya karena Allah Ta’ala berkata:

15 1 oal] (L 5ia Wi b Lagialin g Lagalad 3 ale 4y &l Gull L 8,85 G I8 138 §15)]

“Dan jika kedua (orang tuamu) memaksamu untuk mempersekutukan Aku
dengan sesuatu yang kamu tidak memiliki ilmu tentang itu, maka janganlah kamu
mentaati (mengikuti) keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan cara
yang baik”. (Lugman: 15).

Orang Yang Sudah Meninggal Tidak Akan Bisa Lagi Untuk Kembali Kedunia, Baik
Jasad Maupun Rohnya.

Orang yang memeluk agama Islam dan beriman tentu akan berkeyakinan bahwa
seseorang yang sudah meninggal dunia tidak memiliki kemampuan lagi untuk
kembali ke dunia, bila dia termasuk dari orang-orang yang sesat dan suka
berbuat dosa maka ketika kematian menjemputnya dia pun merasakan sakit
yang sangat, begitu pula ketika di kubur, jasad dan rohnya akan disiksa dan
diazab sampai dia tidak kuasa menahan sangat pedihnya penderitaan, dia pun
akhirnya meminta kepada Allah Ta’ala untuk dikembalikan ke dunia supaya
beramal shalih, Allah Ta’ala berkata tentang orang seperti itu:

a5 s hih 5h RIS 1) D8 G805 e A ] i (99) custa) G OB &al ksl pls 1) is)
101-99 :¢siaisall] ((100) S5k a5 N £35]

“(Demikianlah keadaan orang-orang sesat itu), hingga apabila datang kematian
kepada seseorang dari mereka, dia berkata: "Yi iiiku kembalikanlah aku (ke
dunia), supaya aku melakukan ama dap yang telah aku
tinggalkan!, sekali-kali tidak, sesungguhnya itu adalah perkataan yang
diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding sampal hari mereka
dibangkitkan”. (Al-Mu’'minun: 99- 101).

Dalam ayat tersebut sangat jelas bahwa orang yang sesat maka dirinya dan
rohnya tidak bisa lagi kembali ke dunia, bila ada yang mengaku bahwa ketika
tahlilan rohnya datang memakan makanan tahlilan maka ketahuilah bahwa itu
bukan rohnya akan tetapi jin yang menyerupainya. Sungguh sudah sangat banyak
kami mendengar dari para “pbisa” (dukun-dukun muda yang kesurupan jin-jin
namun mengaku bahwa yang masuk di dalam tubuhnya adalah roh-roh nenek
moyangnya) mengatakan bahwa: “Roh-roh orang yang meninggal dunia datang
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memenuhi panggilan asap “dtupa” (kemenyan) lalu memakan makanan sesajian
(tahlilan), dan roh-roh tersebut mengotori makanan-makanan tahlilan, baik
dikotori dengan kotoran orang yang meninggal tersebut atau dikotori dengan
kotoran-kotoran yang menjijikan lainnya”, dari keyakinan tersebut banyak dari
mereka kemudian jijik untuk memakan makanan “piha’oa” (tahlilan) atau
“pialoa” (hari raya kematian).

Sekilas Penjelasan Tentang “pbitsa” atau “ana kamohane” (anak muda yang
mengaku kesurupan roh-roh nenek moyang).

Suatu keanehan dari sebagian keturunan suku Buton yang berasal dari Lihoko
(Lipacu, Holimombo dan Kondowa) ketika ada dari sebagian anak-anak mereka
yang aneh; berbicara sendiri, bangun di tengah-tengah malam lalu duduk dan
berbicara sendiri dan tampak seperti orang yang tidak waras maka orang tuanya
langsung membuatkannya “kolungku” (kamar khusus) atau yang biasa dikenal
dengan “kamar pusaka”, dengan keanehan pada anaknya tersebut mereka yakini
bahwa itu adalah tanda bahwa roh-roh nenek moyangnya sedang masuk ke tubuh
anaknya dan dia akan menjadi anak yang “pintar” atau istilah lain “pendekar”,

Mereka tidak sadari padahal yang sebenarnya masuk dalam tubuh anaknya
adalah para jin yang mengaku sebagai roh-roh nenek moyangnya, karena roh-roh
nenek moyang tidak lagi bisa kembali ke dunia sebagaimana telah lewat
penjelasannya.

Pembuktian bahwa yang masuk ke dalam tubuh anak-anak mereka itu adalah
parajin:

ii Suka diberikan sesajian yang dilengkapi dengan daun Kkikiri, tembakau (kalau
di zaman ini kesukaannya dengan rokok gudang garam merah) dan menyalakan
lampu, di zaman Nabi Shallallahu ‘Alaihi vgﬁ_qmdikenal perkara semisal
ini, dan ini bersumber dari kebiasaan para biksu, saolin, pendeta dan para
penyembah api yang beragama majusi.

Ui Para jin -dengan izin Allah- mampu merubah bentuk, mereka bisa merubah
bentuk menjadi binatang semisal ular (sebagaimana dalam kitab “Shahih Muslim”
dari hadits Jabir bin Abdillah), dan mereka bisa pula merubah bentuk menjadi
manusia (sebagaimana pada kisah perang Badr, ada syaithan dari kalangan jin
berubah bentuk menjadi pembesar kafir Quraisy yang mengomdo pasukan kafir
Quraisy untuk menyerang kaum Muslimin namun ketika dia melihat para
malaikat turun dari langit untuk membantu kaum Muslimin dia pun lari dengan
sangat kencang lalu mencemplungkan dirinya ke dalam sumur untuk
bersembunyi karena ketakutan).
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Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa roh-roh yang datang untuk
menyantap hidangan “piha’oa” (makanan tahlilan) adalah para jin yang merubah
bentuk seperti roh-roh orang yang meninggal dunia, begitu pula dengan orang
yang kesurupan, yang datang dan masuk ke dalam tubuhnya adalah para jin yang
mengaku-ngaku sebagai “ompu” (nenek moyang)nya anak yang kesurupan
tersebut.

i Paling “parlente” (dusta) dalam berbicara, tidak diragukan lagi bahwa para jin
adalah paling pendusta dalam berbicara (sebagaimana dalam “Shahih Al-
Bukhary” dan “Shahih Muslim” dari hadits Abu Hurairah -semoga Allah
meridhainya- datang dengan merubah bentuk seperti manusia kemudian
mencuri makanan maka Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menyebutkan bahwa
dia adalah pendusta).

ii Tidak shalat, kebanyakan dari mereka yang mengaku kesurupan roh-roh
“ompu” (nenek moyang) meninggalkan shalat, sedangkan meninggalkan shalat
termasuk dari salah satu penyebab seseorang jadi kafir, dari Jabir semoga Allah
meridhainya, bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

Nl d5 i Gy diad) G,

“(Perjanjian) antara seorang hamba dan antara kekufuran adalah meninggalkan
shalat”. (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah dan At-Tirmidzy, beliau berkata: Hadits ini
hasan shahih). Di dalam “Sunan At-Tirmidzi” dengan lafadz:

«ball & 3 LE<l o) & pEl g dad) G

“(Pemisah) sntara seorang hamba dan antara kekufuran adalah meninggalkan
shalat”. Pada riwayat yang lain di dalam “Sunan Ibnu Majah” dari Anas bin Malik
dengan lafadz:

«‘ﬂﬂi ﬁék@iﬂ \3& cSM\‘ﬂJﬁY! ‘ﬂﬂ\‘gdﬂ\oﬁw»
“Tidaklah (pemisah) antara seorang hamba da irik melainkan meninggalkan
shalat, jika dia meninggalkan shalat m telah berbuat syirik”.

il Menisbatkan berkah kepada “ompu” (nenek moyang), bila mereka membaca
“ngaji-ngaji” (mantra-mantra) maka diakhir bacaannya mereka tutupi dengan
“kaberkah ompu La Ode...” (atas berkah kakek La Ode....) atau mereka nisbatkan
berkah kepada “ompu” (nenek moyang) atau yang selainnya, maka jelas ini
adalah kesyirikan yang terbesar, karena berkah datangnya hanya dari Allah

Ta’ala, dan Dia-lah Yang Maha Berkah sebagaimana Allah Ta’ala jelaskan dalam
Al-Qur’anul Karim:

1 :ellal] (G s U5 0 5h 5 AL sy D) &)
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Berkah Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia Al-Mulk (Maha
Kuasa) atas segala sesuatu”. (Al-Mulk: 1).

Allah Ta’ala jelaskan pula:

Lu.nA.dka Lg_d\daﬂ\uﬁww}i\‘fb GM\F?U\MGAUAJ\JUHUM\dh‘g.ﬁ\w\@s.l)u\)
MAJLGJAAA?SJJ‘JQJ‘ (54) umwtuJM\JJLuJAYUth\‘UWoﬁhuiweﬂ\‘gﬂbwb
55 <54 il 2] ((55) wéuigﬁ‘im!]

“Sesungguhnya Robb kamu adalah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi
dalam waktu enam hari, lalu Dia beristiwa’ di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula)
matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-
Nya. Ingatlah, yang menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Berkah
Allah, Robb semesta alam. Berdoalah kepada Robbmu dengan berendah diri dan
suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

melampaui batas”. (Al-A’raf: 54 <55).

Dari ayat tersebut Allah Ta’ala nyatakan bahwa:
§ Dia yang menciptakan langit dan apa saja yang ada di dalamnya.

§ Menetapkan bahwa Allah Ta’ala yang memberi berkah sebagaimana dalam
“Shahih Al-Bukhary” dari Jabir bin Abdillah semoga Allah merahmatinya:

«d a8l
“Berkah (datangnya) dari Allah”.

Pada ayat tersebut Allah Ta’ala perintahkan untuk berdoa kepada-Nya, adapun
orang yang berdoa kepada selain-Nya maka sungguh dia telah berbuat kesyirikan
yang besar, dan dia telah terjatuh ke dalam kesesatan yang nyata, Allah Ta’ala
berkata:

116 : sLuilp(ias Yoia 568 AL 8,85 (a g #LES had UMEBALS Sihi 5 4 30 & Sk Y & )]

Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik (mempersekutukan sesuatu)
dengan-Nya, dan Dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah
maka sesungguhnya dia telah sesat dengan kesesatan yang sejauh-jauhnya”. (An-
Nisa’: 116).

Sekilas Penjelasan Tentang Para Jin:

Para jin berbeda-beda, ada jin yang shalih (yang beragama Islam) dan ada pula jin
yang sesat.
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Adapun jin yang shalih maka mereka rajin beribadah, mendengarkan bacaan Al-
Qur’an dan mengikuti pengajian, mereka memakan makanan yang halal, mereka
jujur, mereka tidak menipu dan tidak pula mengganggu manusia (sebagaimana
yang Allah Ta’ala jelaskan dalam Al-Qur’anul Karim pada surat “Al-Jin” dan surat
yang lainnya). Sedangkan jin yang sesat maka mereka suka memakan makanan
yang haram, memakan tulang, memakan bangkai, rajin menghadiri kemaksiatan,
menghadiri acara-acara bid’ah dan kesyirikan semisal “polele sumanga ompu”
(pengabaran kepada roh-roh nenek moyang), suka berdusta, suka menyusup ke
tubuh manusia, menipu dan membisik-bisikan kejelakan kepada manusia; dan
banyak dari kalangan manusia tertipu dengan para jin sampai dibuatkan sesajian
dan dibakarkan “dtupa” (kemenyan).

Menanggapi Keyakinan Sesat.

Telah tersebar di kalangan orang-orang Lihoko (Lipacu, Holimombo dan
Kondowa) bahwa bila seseorang tidak mengadakan “piha’oa” (tahlilan), “pialoa”
(acara hari kematian) dan “polele sumanga” (pemberitaan kepada para roh)
maka akan mendapatkan bala’ dan malapetaka.

Kami katakan: Bahwa itu adalah keyakinan yang salah, orang yang bertawakal
kepada Robbnya dan berimana kepada-Nya dengan sebenar-benar keimanan
maka tentu tidak akan terkena ancaman itu, karena ancaman seperti itu tidak
lain hanya tipu daya syaithan dari kalangan jin, tujuannya supaya anak
keturunan Nabi Adam ‘Alahis Salam tunduk dan patuh serta takut kepada mereka
yang mengaku sebagi “sumanga” (roh-roh) itu, orang yang beriman tentu tidak
tertipu dan tidak takut dengan makar dan tipu daya syaithan, baik itu syaithan
dari kalangan jin maupun syaithan dari kalangan manusia, karena Allah Ta’ala
berkata:

175 1008 J1] (Oshaa a3 &) (0818 5 ab 5845 3 5510150 Cashd Gaziad) A%13 L]

“Sesungguhnya mereka itu tidak lain ha-njd“ yang menakut-nakuti

(kalian) dengan kawan-kawannya (orang-orang yang berbuat syirik), karena itu
janganlah kalian takut kepada mereka, tetapi takutlah kalian kepada-Ku, jika
kalian benar-benar orang yang beriman”. (Ali Imron: 175).

Ayat tersebut meminta pembuktian kepada orang-orang yang mengaku sebagai
seorang muslim apakah dia hanya takut kepada Allah Ta’ala ataukah masih
punya rasa takut kepada selain-Nya?.

Jika masih ada yang merasa takut kepada ancaman bala’ dan malapetaka karena
tidak melakukan “piha’oa” (tahlilan), “pialoa” (acara hari kematian) dan “polele
sumanga” (pemberitaan kepada para roh) maka kami katakan: Kami dan
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saudara-saudara kami seiman tidak melakukan perbuatan sesat ini,
Alhmadulillah kami tidak terkena bala’ dan malapetaka sampai saat?!!!

Jika masih menginginkan bukti lagi maka ketahuilah bahwa di pulau Bali masih
terus ramai kegiatan-kegiatan seperti itu dilakukan, mereka meyakini bahwa
memberikan sesajian kepada patung-patung dan membakar kemenyan untuk
mengundang roh-roh adalah kegiatan dan amalan mereka, barang siapa tidak

melakukan amalan tersebut maka akan mendapatkan bala’ dan malapetaka,
mereka meyakini pula bahwa barang siapa bersengaja menginjak sesajian yang
mereka sajikan kepada patung dan roh-roh atau bersengaja menghinakannya
maka akan mendapatkan bala’ dan malapetaka, ketika kami PKL (praktek kerja
lapangan) di RS Sanglah-Bali kami bersengaja menginjak dan menghina sesajian
dan tempat kemenyan yang mereka letakan di pinggir-pinggir jalan atau di
letakan di depan pintu-pintu RS Sanglah, dari perbuatan kami tersebut, kami

Alhamdulillah tidak terkena bala’ atau malapetaka sampai kami selesai PKL dan

kembali ke Surabaya.

Meluruskan Pemahaman Yang Salah.

Sebagian dari orang-orang Lihoko (Lipacu, Holimombo dan Kondowa)
berpemahaman bahwa mengadakan “piha’oa” (tahlilan), “pialoa” (acara hari
kematian) dan “polele sumanga” (pemberitaan kepada para roh) itu termasuk
salah satu dari bersedekah.

Kami katakan: Allah Ta’ala dan Rasul-Nya telah mengajarkan tata cara
bersedekah yang sangat mudah yaitu mengambil dari orang kaya dan diberikan
kepada orang-orang yang miskin, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
berkata tentang sedekah:

REPE [y iy v v PR ER
“Diambil'dari orang-orang kaya merelgﬂgm)kepada orang-orang
miskin mereka”. (HR. Al-Bukhary dan Muslim'dari’Abdullah bin ‘Abbas).
Adapun “piha’oa” (tahlilan), “pialoa” (acara hari kematian) dan “polele sumanga’
(pemberitaan kepada para roh) kebalikannya, orang yang sudah menderita
karena kematian anggota keluarganya malah diberi beban untuk mengadakan
perkara tersebut, yang diundang untuk menghadirinya pun tokoh-tokoh
masyarakat dan ketika mereka keluar dari majelis tersebut, mereka membawa
“tamela” (bungkusan) dan diberi uang saku, padahal dari kalangan mereka itu

adalah orang-orang yang berkecukupan, ada dari mereka sebagai kepala desa,
pegawai negri dan yang semisalnya.

»
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Dari penjelasan tersebut maka semakin kita ketahui dengan sejelas-jelasnya
bahwa “piha’oa” (tahlilan), “pialoa” (acara hari kematian) dan “polele sumanga”
(pemberitaan kepada para roh) merupakan tipu daya syaithan dari kalangan jin,

yang dia menginginkan supaya manusia sibuk dengan acara-acara sesat dan

semakin menjauh dari syari’at Islam.

Pertanyaan:
aa ) Gaa ) a i

Apa hukum memakan makanan “pialoa” (acara hari kematian), karena kami
ketahui bahwa hukum asalnya pada makanan itu adalah boleh tapi kami
mengingkari perbuatan tersebut?

Dari Abu Jarir Ibnu Alimu Al-Limbory (0853 9xxxxxx).

Jawaban:
asa ol Graa ) A i

dayg oCypallad) Gy A daall:

Telah lewat pembahasan tentang makanan “pialoa” (acara hari kematian) bahwa
makanan yang disajikan di majelis “piha’oa” (tahlilan) di kotori oleh syaithan
dari kalangan jin yang mengaku sebagai “honicu” (roh-roh orang yang
meninggal), dan telah diketahui bahwa syaithan dari kalangan jintempat s

tinggalnya adalah di tempat-tempat kotor seperti WC dan yang semisalnya,

dengan seébab itu syari’at Islam memerigm pemeluk agama Islam
untuk berdoa sebelum ma ;

«culidd) g eudl) fa ‘ﬂ_, 439‘ u-" Fq:m»_

“Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari syaithan prempuan dan
syaithan laki-laki”. (HR. Al-Bukhary dan Muslim dari Anas bin Malik).

Karena mereka dari tempat yang najis, kotor dan jijik maka ketika datang
memenuhi panggilan orang-orang “piha’oa” (tahlilan) yang menggunakan “dtupa”
(kemenyan) mereka pun datang melewati hidangan (makanan) yang disajikan di
majelis “piha’oa” (tahlilan), terkadang mereka membuang kotoran-kotoran pada
hidangan atau sajian tersebut, manusia yang ikut menghadiri “piha’oa” tidak
mampu melihat mereka dan tidak pula mampu melihat apa yang mereka
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lakukan, akan tetapi mereka yang mampu melihat para hadirin di majelis
tersebut, sebagaimana yang Allah Ta’ala katakan tentang mereka:

27 (i e Y] (35555 Y Gua (e dluBs b as) 5 A1)

“Sesungguhnya dia (syaithan dari kalangan jin) dan pengikut-pengikutnya
melihat kalian dari suatu tempat yang kalian tidak bisa melihat mereka”. (Al-
A’raf: 27).

Setelah kita mengetahui perbuatan jin yang jijik tersebut maka hendaklah bagi
setiap orang yang mengaku beragama Islam untuk menjauhi makanan “pialoa”
(acara hari kematian), makanan “sosolongki” (sesajian untuk kamar pusaka) dan
makanan “piha’oa” (tahlilan), walaupun hukum asal pada makanan adalah boleh
namun bila makanan tersebut terkotori oleh kesyirikan atau tercemari dengan
“honicu” (jin-jin yang mengaku sebagai roh-roh) maka hendaklah dia tidak
memakan makanannya, Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

Al {300 gl ) (b Gl e S Cigliy Y (gl Lgding G alladls (S Al &)
ploAY (B a8 clgudl) (B a5 (e Ao o»

“Sesungguhnya yang halal adalah jelas, yang harom juga jelas dan diantara
keduanya terdapat kerancuan-kerancuan (ketidak jelasan), yang kerancuan-
kerancuan tersebut tidak diketahui oleh kebanyakan dari manusia. Barang siapa
yang meninggalkan kerancuan-kerancuan maka dia telah menjaga agama dan
kehormatannya, dan barang siapa yang cemplung (mengikuti) kerancuan-
kerancuan) tersebut maka dia terjatuh dalam keharoman”. (HR. Al-Bukhary dan
Muslim dari An-Nu’'man bin Basyir).

Yang mengerti tentang masalah figih tentu mengakui bahwa hukum asal segala
sesuatu adalah boleh termasuk makanan, kecuali ada dalil yang memalingkan
hukumnya menjadi harom, sebagaimana makanan yang diperoleh dengan cara
mencuri, minta-minta atau diperoleh dari gaji kerja di tempat riba semisal BANK,
atau makanan diperoleh dengan sebab gaji dari. menjadi pelacur atau menjual
anjing, maka hukum makanannya haromnﬁﬁukhary -semoga Allah
merahmatinya- berkata: Telah menceritakan kepada kami Adam, beliau berkata:

Telah menceritakan kepada kami Syu’bah, beliau berkata: Telah menceritakan
kepada kami ‘Aun bin Abi Juhaifah dari Bapaknya, beliau berkata:

(( s (Aa) Sy Sl o4l (e g AdS g9 Ll ST 9 Aadh gisall g Aadil gl b g ddde ) Lo i) gl
CHJJAAAS‘))

“Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam melaknat orang yang mentato dan ditato,
orang yang memakan riba dan memberi makan dengan riba, dan beliau melarang
dari harga (menjual) anjing, dan gaji pelacur, dan beliau melaknat para tukang
gambar (foto)".
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Begitu pula makanan yang halal kemudian terkena cairan yang najis seperti
terkena lemak babi, atau terkena air kencing manusia maka makanan tersebut
berubah menjadi harom begitu sebaliknya makanan sesajian yang disajikan
kepada “sumanga” (para roh), asal makanannya halal namun karena sudah
terkotori dengan kesyirikan dan yang semisalnya (sebagaimana telah lewat
pembahasannya) maka harom pula untuk dimakan. Wallahu A’la wa Ahkam.

Demikian jawaban dari kami semoga bermanfaat untuk kami, kedua orang tua
kami, saudara-saudara kami serta siapa saja yang mendapatkan jawaban ini.

Gpallal) oy ab Laad) of U323 JaT5 ety &gl @gand e 3y A1) ¥ daaay g sl A,

Dijawab oleh: Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbory -Hafizhahullah- di
Darul Hadits As-Salafiyyah Dammaj-Sho’dah-Yaman.

[1] Memperingatkan manusia dari perbuatan jelek mereka.

[2] Mereka tidak diajak bicara, tidak duduk dengan mereka dan mereka tidak
disalami dan yang semisal itu sebagaimana yang dilakukan Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya kepada seorang shabatnya yang bernama
Ka’ab bin Malik (lihat kisahnya dalam “Riyadhus Shaalihin” pada kitab “Taubat”).

[3] Di zaman Syaikh Mugqbil -Rahimahullah- pernah pula ada pengusiran
terhadap orang Indonesia yang melakukan perbuatan menjurus kepada Luthiy -
homoseks-, bahkan di markiz hizbiy semisal markiz Abul Hasan Al-Ma’ribiy
pernah pula ada pengusiran terhadap seorang Indonesia yang melakukan

homoseks.

[4] Sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Thufail Abdullah asal Kendari, dengan

lancang mengatakan bahwa Asy-Syaikh Ahmad Al-Washabiy (imam masjid
Ahlussunnah Darul Hadits Dammaj)

h (yayasan), juga dia
membela Lugman Ba’abduh mati-matian dan meyakini bahwa Lugman bukan

hizbiy, akhirnya dia pun diusir dari Darul Hadits Dammaj.

[5] Sebagaimana yang terjadi di Dammaj, seorang hizbiy asal Indonesia yang
bernama Zakariya’ Abu Dzulkifli alias Jaka memukul Abu Abdillah Adib sehingga
dicari oleh petugas keamanan Darul Hadits Dammaj dan dia diusir dari Dammaj.

[6] Sebagaimana terjadi pengusiran terhadap Abu Salman Musthafa alias Abu
Abayah La Tapa asal Buton yang disebabkan dia memakai pakaian istrinya yang
lengkap dengan cadar, keluar pada malam hari di bulan suci Ramadhan yang
manusia sibuk beribadah shalat tarawih, dia berkeliaran di malam itu bagaikan
kelelawar, maka pantas untuk dia dikatakan “Batman”.
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[7] Bahkan pria ini mengatakan dengan tegas siapa saja yang tidak membolehkan
Jam'’iyyat (yayasan) maka dia akan usir dari dusun Hanunu. Pria pengemis yang
bermanhaj penjajah ini adalah saudara kandungnya Abul Abayah alias “Batman”

-Qaatalahumullah-.

Tidak ada salahnya bila mereka dikatakan penjajah, bagaimana tidak! Tempat
atau masjid yang dibangun bersama-sama kemudian mereka ingin berkuasa dan
melakukan pengusiran terhadap ahlussunnah darinya sebagaimana yang terjadi

- di kampung Kisar Ambon.

MENEBAR ILMU
MELALUI PERTANYAAN DARI MALUKU

PENGANTAR
o AR50 b
(Al Jals S ) 03 (o LT s (a3 (Ll g3 (3o A gaig o8 ity cAdminad g codadd (y anl
A b b (Yl (e,
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Tulisan ini terkumpulkan dengan sebab adanya beberapa pertanyaan dari
saudara kami di kepulaun Maluku yang diajukan kepada kami lewat sms,
berhubung keterbatasan dan sempitnya ruang pesan pada sms dan mengingat
bila di jawab pada sms akan menimbulkan kesalah fahaman atau ketidak jelasan
maka kami pun menyimpulkan untuk menulis jawabannya lewat tulisan semisal
ini. Dan Al-Hamdulillah Allah Ta’ala memberikan kami kesempatan dan
kemudahan sehingga menyelesaikan tulisan. Tentunya ini merupakan salah satu
dari sekian nikmat yang Allah Ta’ala limpahkan kepada kami dan kepada
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saudara-saudara kami yang mencintai kami karena Allah. Allah Ta’ala berkata
sebagaimana dalam surat An-Nahl:

1A Goab A (e 385 s,
“Dan nikmat apa saja yang ada pada kalian, maka itu datangnya dari Allah”. Dan
apa yang Allah Ta’ala limpahkan kepada kami berupa nikmat maka itu termasuk
berkah pula bagi kami, yang tentu semua itu datangnya dari Allah Ta’ala
_sebagaimana dalam “Ash-Shahih” _dari hadits Jabir bin Abdillah Radhiyallahu
X ‘Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

«fm Y 33,}.33\»
“Berkah (datangnya) dari Allah”.

Ditulis oleh: Hamba yang faqir atas ampunan Robbnya Abu Ahmad Muhammad
bin Salim Al-Limboriy Al-MulKkiy, di Darul Hadits Dammaj-Yaman

Pertanyaan:
g ) a0 4 ol

Apakah benar bahwa adanya pencuarian terhadap karya/tulisan orang lain
kemudian diedit dan diganti dengan namanya adalah suatu yang bukan kejadian
baru tapi sudah pernah terjadi di zaman dahulu, namun para pencuri di zaman ini
sangat mengherankan karena kepiwaian mereka dalam bergerak sampai
diistilahkan “maling teriak maling®. Bagaimana mengetahui ciri- dan sifag-sifat
“maling teriak maling”? Dan bagaimana cara menyikapinya?

Jawaban: "

e e et
pal Gad N &) iy —
P&uquc&g'c;uuyums\wgiwbumoiwbwwtgjﬁuﬂ\

ay Lal )8 Laabits

Pencuarian terhadap karya tulis orang lain bukanlah perkara baru tapi sudah
terjadi dari zaman dahulu, walaupun mereka melakukan pencurian dengan cara
licik baik itu berupa “maling teriak maling” atau yang semisalnya, namun pasti
mereka akan diketahui sebagaimana kata pepatah Indonesia: “Sepandai-
pandainya tupai meloncat pasti akan jatuh”. Atau seperti apa yang dikatakan oleh
Abul ‘Abbas:

La Tapa Abu Salman bela Lugman tapi ternyata malah beri hantaman

Lembaran setelah dikirimkan Lugman berbicara di atas kebodohan
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Loncat dari gubuk ke gubuk yang lain untuk melakukan cengkraman
Lincahnya dalam meloncat tapi sayangnya ternyata juga kejatuhan
Lihainya dalam mencengkram ternyata terkena bisa yang menyakitkan

Kalaulah para maling itu tidak ketahuan dari mencuri karya tulis orang lain,
maka pasti dia tidak akan lepas dari hukuman Allah Ta’ala dan tentu si maling itu
juga akan terkena doa jelek dari pemilik karya tulis tersebut sebagaimana yang
dikisahkan oleh Al-Imam Al-Baihagqiy, beliau Rahimahullah berkata: “Aku
mendengar Abu Abdillah Al-Hafizh berkata: Aku mendengar Ash-Shaffar dia
berdoa di dalam masjidnya dengan mengangkat ke dua telapak tangannya ke
langit sambil berdoa: “Ya Robb-ku sesungguhnya Engkau mengetahui
bahwasanya Abul ‘Abbas Al-Mishriy telah menzhalimiku dan mencuri dariku
lebih banyak dari 500 (lima ratus) juz dari “Ushuul” -ku. Ya Allah janganlah
Engkau beri manfaat kepadanya dengan (tulisan “Ushuul”-ku) itu, dan seluruh
apa-apa yang telah dia mengumpulkannya dari hadits-hadits, dan janganlah
diberkahi untuknya dengan itu semua”. Berkata Al-Imam Al-Baihaqiy atau Abu
Abdillah Al-Hafidz: “Dan ketika itu Abu Abdillah Ash-Shaffar terkabulkan
doanya”.

Dan para maling sekarang ini ketika mencuri karya tulis orang lain mereka
menggunakan banyak metode, diantaranya:

1. Pemalsuan: Dan metode ini sering kali dilakukan oleh orang-orang bodoh

yang belajarnya hanya bermodal semangat D3 (datang, duduk dan dengar), dan
ini kebanyakan dari mereka hanya datang menghadiri kajian/ta’lim umum dan
terkadang hanya bermodal belajar agama dengan sistem privat (terbang-
terbang). Dan ada dari orang yang semisal ini kemudian bangkit dan tampil
berbicara tentang agama dan bahkan ikut bantah sana dan bantah sini dengan
modal mengutip tulisan terjemahan baik.diambil dari ustadz kabair,(ustadzyang ''
suka berbuat dosa besar) mereka atau mencuri dari tulisan orang-orang shalih
kemudian dipalsukan dengan menganti na lis dan diganti dengan
namanya. Para salafush shalih telah mﬂfﬁﬂumat akan perbuatan
seperti ini sebagaimana di dalam “Al-Jami’ Liakhlaq Rawiy” bahwa Al-Imam Az-
Zuhriy Rahimahullah berkata kepada muridnya (Yunus bin Yazid): Wahai Yunus
hati-hati kamu dari memalsukan tulisan? Lalu Yunus bertanya: Apa maksud dari
memalsukan tulisan? Az-Zuhriy berkata: Menahan (tidak menyandarkan)
Kepenulisnya”.

Para maling melakukan perbuatan tersebut mungkin mereka merasa bakalan

tidak akan diketahui oleh manusia, kalaulah manusia tidak mengetahui maka

tentu Robb manusia lebih tahu, sungguh Robb Kkita ‘Azza wa Jalla telah berkata
sebagaimana dalam surat An-Nisa’:
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M sbad Uy 480 G185 31 G 23 ¥ Lo Gl ) e 305 0 G (1988300 5 ol G 983005
),
“Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari
Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka
menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak ridhai. dan adalah Allah Maha

meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan”.

Mengutip Disertai dengan Adanya Perubahan:

Hal ini terjadi pada orang-orang yang ingin popularitas dan tenar, karena merasa
tidak memiliki kemampuan untuk menulis atau menerjemahkan dari kitab
sumber aslinya akhirnya dia mencoba mengutip, bila sumber kutipan tersebut -
misalnya- menyebutkan ayat atau hadits dengan tanpa disertai nomor ayat atau
nomor hadits maka dia kemudian lengkapi dengan penomoran. Dan bila sumber
kutipan itu dengan menyebutkan rujukan kitab dengan tanpa menyebutkan jilid,
halaman dan penerbit kitab, dia pun kemudian tambahkan dengan rujukan
tersebut supaya tidak diketahui kalau dia sedang melakukan pencurian atau
supaya dinilai “ilmiyah”. Atau kalau sumber kutipan si penulisnya menyebutkan
secara lengkap dengan rujukan dan nomor-nomor maka dia pun menempuh
metode lain yaitu dengan merubah bahasa baik itu pada kata atau kalimat,
misalnya di dalam kutipan si penulis mengatakan: “Allah Ta’ala berkata” maka si
pencuri kemudian merubahnya dengan: “Allah Ta’ala befirman” atau kalau si
penulis mengatakan: “Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata” diapun
merubah dengan: “Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda”, dia tidak
merubah nama Allah dengan Ar-Rahmaan, juga tidak merubah nama Rasulullah
dengan Nabi karena akan ketahuan maka dari situ dia merubah dari segi kata
yang memiliki makna yang sama. Bila penulis memberikan muqaddimah
(pengantar) pada tulisannya atau pada terjemahannya maka dia akan menghapus

muqgaddimah tersebut dan kemudian membuat muqaddimah sendiri dengan
nerjemahnya.

bahasa yang seakan-akan diala

Dan maling pada zaman ini lebih canggih lagi, mungkin karena seiring dengan
perubahan zaman jadi mereka pun ikut berubah cara pandangnya dalam

mencuri, jadi tidak heran kalau kemudian muncul orang yang kedunguannya
sudah mencapai puncak dari kedungguan yang dia sebenarnya maling, kemudian

menebarkan fitnah dan dusta bahwa si Fulan mencuri tulisan orang ini, si Anu
mencuri tulisan orang itu! Padahal dia sendiri maling yang sering mencuri tulisan

orang lain.

Pertanyaan:
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Bagaimana menyikapi orang tua yang hizbiy?
(Abu Mutiah Iwan, BAMEDA/Batu Merah Dalam Ambon)
Jawaban:
230 GON ol

Vg dd el i Y oan g A ¥ Al Y () gl g ol g Uy cony LaS A 1S jlaa Luda § 858 Taaa cpallall oy Al daal)
iﬁm@\,ﬂ‘&a\,@n A\Nu.‘oaw\&\gam;\\,al.ikm\ A gy o2 Jlana (i i g co) g 4l)
Ll cpal agy Al

Teman kami Abul Fida’ Syamsaan Adh-Dhali’iy hafizhahullah pernah
mengemukan kepada kami tentang perihal orang tuanya yang mengaku
syafi'iyyah (pengikut mazhab Al-Imam Asy-Syafi'iy) dan orang tuanya
melarangnya untuk menuntut ilmu di Darul Hadits Dammaj maka kami
menyuruhnya untuk menemui Syaikh kami An-Nashihul Amin, maka seusai shalat
shubuh beliau langsung mendatangi Syaikh kami, Syaikh kami hafizhahullah
berkata kepadanya untuk mendoakan hidayah kepada kedua orang tauanya dan
terus berbakti kepada keduanya dalam perkara kabaikan, adapun larangan
orang tuanya untuk tidak belajar agama di Darul Hadits Dammaj maka tidak
boleh ditaati.

Syaikh kami An-Nashihul Amin Hafizhahullah pernah ditanya pada ta’lim umum
antara maghrib dan isya’ semisal pertanyaan tersebut, maka beliau menegaskan
bahwasanya mentaati orang tua adalah suatu kewajiban selama mereka tidak
memerintahkan kepada maksiat, kemudian beliau membaca perkataan Allah
Ta’ala dalam surat Lugman:

0\3(14) J.ua-diui\ d.ul\‘gl‘guij&u\ u\u.uk‘-@MMJUAJUJGL\AJM\MLAAMASUJUM‘J\MJJ)
14.)BJJ&ALUAS\GALA@AMJLQ@AHM?EMJUMLAUAJ}J&U!UJGdhbla)(

“Dan Kami'perintahkan kepada manusi at baik) kepada kedua
orang tuanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-
Ku dan kepada kedua orangmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan sesuatu yang kamu
tidak memiliki ilmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Aku
beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”.

Al-Imam Muhammad Al-Amin Asy-Syinkithiy Rahimahullah berkata dalam
“Adhwaul Bayan”: Allah Ta’ala memerintahkan manusia untuk tidak melakukan
perbuatan kepada kedua orang tuanya melainkan (melakukan perbuatan) baik.
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Dan perbuatan yang baik tidak mengharuskan adanya kecintaan, karena
kecintaan termasuk dari perbuatan-perbuatan hati bukan dari perbuatan-
perbuatan anggota badan. Dari apa-apa yang menunjukan atas yang demikian itu
adalah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam memberi izin Asma’ bintu Abi
Bakr Ash-Shiddiq untuk menyambut (berbuat baik) kepada ibunya, sedangkan
ibunya adalah wanita yang Kkafir.

Bila kedua orang tua memerintahkan kepada kemaksiatan atau mengajak
kepada kebid’ahan baik itu mengajak kepada bid’ah hizbiyyah atau mengajak
untuk berlomba-lomba (kerja sama) dengan hizbiyyin maka tidak boleh untuk
ditaati, karena ketaatan kepada makhluk dikhususkan dalam perkara ma’ruf

(kebaikan) saja, diriwayatkan oleh Al-Imam Al-Baghawiy dalam “Syarhus

Sunnah” dari hadits Nawwas bin Sam’an dan At-Thabraaniy dalam “Al-Mu’jamul

Kabiir” dari hadits ‘Imran bin Husain, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
berkata:

" @Al i b 3 glddl Aoty
“Tidak ada ketaatan sama sekali bagi makhluk dalam memaksiati Al-Khaaliq

(Yang Maha Menciptakan)”. Al-Imam At-Tirmidziy membuat bab khusus dalam
“Sunan”nya:

GAT Laia b s AL Y S L ol
“Bab riwayat-riwayat tentang: “Tidak ada ketaatan sama sekali bagi makhluk

dalam memaksiati Al-Khaaliq”. Dan di dalam “Ash-Shahihain” dari hadits ‘Alilbin
Abi Thalib Radhiayallahu ‘Anhu, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

g i) b sty W) Auaia B 461 Uy,

“Tidak ada ketaatan dalam (perkara) maksiat, hanya saja ketaatan itu dalam

(perkara) kebaikan”.
Ketikasseseorang tahu bahwa kedua ora a termasuk dari hizbiyyin
atau ahlu bid’ah atau juga ada yang orang tua aka kewajiban baginya

mendakwahi (mengajak) mereka kepada Islam yang sebenarnya, Allah Ta’ala
berkata di dalam surat An-Nahl:

b3 Alasla (8 Ui (g a1 5b i &) ] G (ol s Al A a5 Aadadly &) g ) ¢9)
LY (gl ale,

“Serulah (manusia) kepada jalan Robbmu dengan hikmah dan pelajaran yang

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Robbmu Dia-

lah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.
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Seruan dan dakwah yang paling baik dan paling bagus adalah sebagaimana yang
pernah dicontohkan oleh para nabi diantaranya nabi Ibrahim ‘Alaihis Salam, di
dalam surat Al-Mumtahanah Allah Ta’ala berkata:

A (A Gl a3 B A § 5 &1 s ),

“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan
orang-orang yang bersama dengan dia." Allah Ta’ala mengisahkan nabi-Nya
Ibrahim ‘Alaihis Salam ketika mengajak bapaknya untuk masuk ke dalam Islam
sebagaimana dalam surat Maryam:

d.\su.ﬂAYJMYJ@MYIA ‘du.'\b‘\.u\ldlaé\ (41)1.\.\4‘.&4.\44@54.1\3&\)4\;4‘..\53\‘_,3)54\3)
u\ul.k.uu!\A.n.a‘a’&_u\l.a(43)h‘guth\)md&\u.\u.\la‘ﬂil.\ﬁlueﬁ\L}A@f-h.\&@\m\h(é}Z)L\.\u
Qe (45) ujuwuﬂwj\wu\&dwu\ ula\ua\ u\b(44)wu«;ﬂul$uw\
UISM\GAJ«JSJMMJ.\.\G?)udtﬁ(46)&@J&A\3MJYMPSUJMUA\U@€J\uﬁu.a\usb\
4% .((47)99494,.

“Ceritakanlah (hai Muhammad) Kisah Ibrahim di dalam Al Kkitab (Al-Quran) ini.
Sesungguhnya dia adalah seorang yang sangat membenarkan lagi seorang nabi.
Ingatlah ketika dia berkata kepada bapaknya: "Wahai bapakku, mengapa kamu

menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat
menolong kamu sedikitpun? Wahai bapakku! Sesungguhnya telah datang
kepadaku sebagian ilmu yang tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya
aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus.Wahai bapakku! janganlah
kamu menyembah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu durhaka kepada Ar-
Rahmaan (Yang Maha Penyanyang). Wahai bapakku! Sesungguhnya aku khawatir
bahwa kamu akan ditimpa azab dari Ar-Rahmaan, maka kamu menjadi kawan
bagi syaitan". Berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, Hai
Ibrahim? jika kamu tidak berhenti, Maka niscaya kamu akan kurajam, dan
tinggalkanlah aku buat waktu yang lama". Berkata Ibrahim: "Semoga
keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan memintakan ampun'bagimu
kepada Robbku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. Dan aku akan
menjauhkan diri darimu dan dari apa yang-l*lain Allah, dan aku akan
berdoa kepada Robbku, mudah-mudahan aku tidak'akan kecewa dengan berdoa
kepada Robbku".

Demikian tata cara mendakwahi orang tua, namun apabila seseorang
khawatir dengan keadaan orang tuanya, karena orang tuanya ahlu bid’ah atau
pembuat syubhat dan dia takut dipengaruhi atau orang tuanya dia anggap
memiliki ilmu atau dalam istilah orang “Sudah banyak makan garam” maka
hendaklah orang tersebut mencari jalan lain, dan diantara jalan pintas yang
paling terbaik adalah memperbanyak doa supaya Allah Ta’ala memberikan
hidayah kepada kedua orang taunya, Allah Ta’ala berkata dalam suart Ghaafir:

(A ol s d)
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“Mohonlah kalian kepada-Ku niscaya Aku kabulkan permohonan kalian”.

Dengan upayanya memperbanyak doa kemudian dia merasa belum terlihat hasil
dari doanya maka dia bersabar dan tidak putus asa namun baginya untuk terus
senantiasa berdoa. Dan boleh baginya meminta kepada orang-orang yang shalih

untuk mendoakan hidayah kepada kedua orang tuanya, sebagaimana yang
pernah dilakukan oleh Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, Al-Imam Al-Bukhariy
meriwayatkan di dalam “Al-Adabul Mufrad” dengan sanad yang hasan dari hadits
Abu Hurairah, Beliau Radhiyallahu ‘Anhu berkata: “Tidaklah seorang pun
mendengar tentangku baik itu dia yahudi atau nasrani kecuali dia akan
mencintaiku, sesungguhnya aku menginginkan ibuku untuk masuk Islam namun
ia enggan (dengan keinginku tersebut), aku berkata kepadanya namun ia enggan.
Maka aku mendatangi Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam lalu aku berkata:
Berdoalah kepada Allah untuk ibuku! Maka Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam mendoakannya. Kemudian aku mendatanginya dan dia sungguh telah
membuka pintu sambil berkata: Wahai Abu Hurairah sesungguhnya aku telah
masuk Islam. Akupun mengabarkan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Lalu
aku berkata pula: Berdoalah kepada Allah untukku dan ibuku:Rasulullah pun
berdoa: Ya Allah hambamu Abu Hurairah dan Ibunya jadikanlah manusia
mencintai keduanya”.

Pertanyaan:
g s A ol

Apa hukumnya memondokan anak-anak di pondok pesantren yangada
yayasannya?

Jawaban:

A Vg Al iy Y oda g ) Y 4d) ¥ o agedl g cpallial zﬂﬂhﬂ Adlal) g cpallad) iy & 2aal)

N T8 Laleds g 4l o g dale &) s co)an g olial g olibaual s Al) Al gus s g 0 Taana o gl g <o) gmu
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Tidak dibenarkan seseorang memasukan anaknya di pondok pesantren yang
dinaungi yayasan, karena yayasan telah jelas hukumnya sebagai sarana kepada
hizbiyyah dan dalam perbuatan dosa, di dalam “Ash-Shahihain” dari hadits An-

Nu’'man bin Basyir Radhiyallahu ‘Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam berkata:

€l (o RS galis ¥ Giglia egiing oS aI0AT 5 G (Biadly,
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“Yang halal telah jelas dan yang haram telah jelas (pula), dan diantara keduanya
(ada perkara) yang rancu (belum jelas) yang kebanyakan manusia tidak
mengetahuinya”.

Termasuk dari perkara yang tidak diragukan lagi bahwa salah satu agenda
dan kegiatan yayasan adalah minta-minta, baik minta-mintanya dengan label
legal (sah) yaitu dengan menggunakan proposal atau dengan cara yang tidak sah
semisal kotak-kota infaq, atau dengan cara langsung meminta kepada para
muhsinin baik lewat telpon, sms atau lewat e-mail atau di jalan-jalan. Sedangkan
meminta-minta sudah sangat jelas hukumnya haram. Maka seharusnya bagi
seseorang untuk tidak memasukan anak-anaknya di pondok pesantren tersebut,
bila keadaan pondoknya tersebut di bawah naungan yayasan maka tentu para
santrinya diberi sarana dan prasarana dari hasil minta-minta, begitu pula makan
dan minuman mereka tentu tidak lepas dari hasil minta-minta.

Dan sangat menyayangkan kalau ada orang yang kaya kemudian
memasukan anak-anaknya di pondok tukang minta-minta (pengemis), yang
akibatnya dia tidak tahu kalau si pengemis itu meminta-minta atas nama santri,
sehingga anak-anaknya pun terhitung, kalau orang tua ridha seperti itu maka
sangat dikhawatirkan masuk dalam perkataan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Imam Ahmad dengan sanad
shahih dari hadits Hubsyi bin Junadah Radhiyallahu ‘Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

“Barang siapa meminta-minta bukan karena faqir maka seakan-akan dia
memakan bara api”. Dan telah kita ketahui bahwa minta-minta adalah haram
(lihat “Kitab Dzammul Mas’alah” karya Al-Imam Al-Wadi’iy Rahimahullah, yang
sudah diterjemahkan oleh hizbiyyun namun malahan mereka sendiri yang

melakukan minta-minta). 1

.

Pertanyaan:

Kalau ahlussunnah memiliki kemampuan sebagaimana hizbiyyin ketika mereka
merasa memiliki kemampuan untuk melakukan pengusiran terhadap ahlussunnah
dari tempat tinggalnya, apakah dengan kemampuan tersebut boleh bagi
ahlussunnah untuk melakukan pengusiran pula terhadap orang yang jelas-jelas
membela hizbiyyin?.

Jawaban:
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Allah Ta’ala berkata di dalam Al-Qur’anul Kariim pada surat Al-Ahzab:

A 1588 a0 835 AV adalls ) o3 S G Bk S5l i s B 441 8 L
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi

kalian (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.

Al-Imam Ibnu Katsir Rahimahullah di dalam “Tafsir’nya ketika menafsirkan
ayat tersebut beliau berkata: “Ayat yang mulia ini adalah landasan yang besar
dalam meneladani Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam baik pada perkataan-
perkataan dan perbuatan-perbuatannya serta pada keadaan-keadaannya”.

Maka berpijak pada ayat tersebut seseorang ketika akan mengambil suatu
keputusan atau ketika akan melakukan suatu sikap hendaklah patokan utamanya
adalah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Di dalam Kkitab sejarah perjalan
dakwah Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam semisal kitab “Al-Fushul fii Siirah Ar-
Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam” atau kitab “Siirah An-Nabi Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam” dijelaskan bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan para
shahabatnya setelah hijrah di Madinah mereka bertambah memiliki kekuasaan
dan memiliki kemampuan namun Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tidak
serentak melalukan pengusiran terhadap kaum Yahudi yang tinggal di Madinah,
juga Rasulullah tidak serentak melakukan penyerangan terhadap non muslim,
namun Baliau Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam langkah pertamanya
memperkenalkan kepada mereka tentang Islam dan mengajak mereka masuk
Islam sebagaimana dalam “Ash-Shahihain” dari hadits Abu Sufyan bahwa
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dalam suratnya mengajak Hiraklius

untuk masuk Islam, Beliau Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

(it 5 Gl o dgh &8 0 S AN a g3l alie U8 A ATSDHINE N G pa Sl GARDY A alay

“Dengan nama Ar-Rahmaan (Yang Maha Pengasih) lagi Ar-Rahiim (Yang Maha
Penyayang), dari Muhammad hamba Allah dan Rasul-Nya kepada Hiraklius
pembesar Romawi, keselamatan atas siapa saja yang mengikuti petunjuk.
Kemudian dari pada itu: Maka sesungguhnya aku mengajakmu dengan ajakan
Islam, berislamlah kamu akan selamat, Allah akan memberimu balasan dua kali

(lipat)....

Begitu pula ketika Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mengetahui
bahwa di Yaman ada ahlul kitab maka Beliau Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
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mengutus Mu’adz bin Jabal Radhiyallahu ‘Anhu ke Yaman untuk mendakwahi
mereka, beliau tidak mengutusnya untuk mengusir dan memerangi mereka tapi
yang beliau perintahkan pertama kali untuk mendakwahi mereka, Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata kepada Mu’adz:

) Jghuy 1anh g ) ) A Y G 1 sigt G L) a8 30 apiia 138 (S JAT Gy Lagh oL &) .

“Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum dari kalangan ahlil Kkitab,
jika engkau telah datang kepada mereka maka serulah mereka agar mereka
bersaksi bahwa “tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah dan
bahwasanya Muhammad adalah Rasul Allah.....".

Demikian metode Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dalam dakwah,
maka begitu pula kita dalam dakwah dan bermuamalah hendaknya bertindak
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam,
adapun tentang penentang-penentang dakwah atau para pembela hizbiyyin yang
mana mereka berada di lingkungan dan disekitar kita yang mislanya jumlah
mereka minoritas maka langkah pertama kita berikan nasehat, penjelasan dan
keterangan-keterangan tentang keadaan hizbiyyin, kita jelaskan tentang akibat-
akibat menentang dakwah Islamiyyah dan petaka yang akan diperoleh dari
akibat membela pelaku kebatilan. Bila kita sudah terapkan dan kita telah
mengkaplikasikan metode terbaik tersebut kemudian mereka terus kelas kepada
(kapala batu) maka solusi terakhir mereka ditahdzir[1] dan dihajr[2].

Adapun bila mereka misalnya bekerja diperusahaan ahlussunnah atau
mereka menuntut ilmu di markiz ahlussunnah namun kemudian mereka terus
Keras kepala dan tidak mengindahkan nasehat dan terus menerus membela
kebatilan atau terus menentang kebenaran maka boleh bagi pemilik perusahaan
untuk mengusir mereka, dan bahkan hukumnya bisa wajib untuk mengusir
mereka bila keberadaan mereka itu akan menimbulkan kejelekan dan kerusakan
di perusahaan tersebut. Begitu pula yang menjadi pemimpin markizuntuk
menyikapi mereka dengan sikap yang serupa, sebagaimana hal ini telah
dilakukan oleh para ulama diantaranya iSayikh kami An-Nashihul
Amin Abu Abdirrahman Yahya bin ‘Ali Al-Hajuriy Hafizhahullah wa Ra’ah, beliau
telah banyak sekali mengusir para perusak nama baik Islam, beliau pernah
mengusir orang-orang yang melakukan homoseks[3], yang zina, yang
menebarkan tuduhan dusta[4], yang mencuri, yang memukul orang lain[5] dan
pernah pula ada pengusiran terhadap laki-laki yang ingin jadi perempuan[6].

Adapun para hizbiyyin melakukan pengusiran terhadap ahlussunnah
disebabkan ahlussunnah memilih untuk istiqamabh, telah terjadi pengusiran yang
dilakukan oleh sebagian hizbiyyin semisal Zaid Al-Buthoniy[7], Saifullah dan
Abdussalam serta jaringan mereka terhadap ahlussunnah disebabkan
ahlussunnah tidak menyetujui adanya jam’iyyah (yayasan) karena kegiatan dari
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jam’iyyah itu adalah kebanyakannya minta-minta sedangkan minta-minta adalah
harom (Lihat kitab “Dzammul Mas’alah Lil Imam Al-Wadi’iy”).

Pertanyaan:
g ) Gl 4 ol

Seseorang memiliki harapan dan cita-cita yang sangat tinggi namun belum
terwujudkan bagaimana cara dan solusinya sehingga harapan dan cita-citanya
tersebut dapat terwujud?

Jawaban:
el QAN ) ol
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Allah Ta’ala berkata dalam surat Thaahaa:
(bt Y5 e D 53 ) cad).

“Barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, maka dia tidak akan sesat dan tidak
akan celaka”. Dan Allah Ta’ala berkata dalam surat Al-A’raf:

B35 Gom 383 31 W 1520 (2) Saall (s 835 4 S Al 08 51 (B (85 S ) 51 GS (1) paall)
3) G583 Lo Sl sl 5f 4dsd da ) 5255 Y 5)(.

“Alif laam mim shaad. Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, maka
janganlah ada kesempitan di dalam dadamu karenanya, supaya kamu memberi
peringatan dengan kitab itu, dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang i
beriman. Ikutilah kalian apa yang diturunkan kepada kalian dari Robbkaliandan =
janganlah kalian mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah -
, kalian mengambil pelaj nya)”.

Dari ayat-ayat tersebut menunjukan adanya solusi bagi setiap insan bila dia
menginginkan harapan dan cita-citanya yang terpuji bisa terwujud maka
hendaklah dia mengikuti bimbingan syari’at dalam menjalankan kehidupan
kesehariannya. Maka berikut ini kami berikan beberpa materi dalam mengikuti
bimbingan:

Materi pertama: Mengikuti bimbingan dengan berpegang teguh kepada Al-
Qur’an dan A-Sunnabh.

Di dalam “Ash-Shahihain” dari hadits Abdillah bin Abbas Radhiyallahu ‘Anhu
bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:
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“Berikan kepadaku kitab! Tulislah kamu untuk kalian suatu Kitab tidak akan
kalian tersesat setelahnya selama-lamanya”. Dan di dalam “Shahih Muslim” dari
hadits Jabir bin Abdillah Radhiyallahu ‘Anhu, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam berkata:

A QS 4y alaiaid) o) 5345 ) slad Bl La a%b &S B,

“Dan sungguh telah aku tinggalkan kepada kalian apa-apa yang kalian tidak
akan tersesat setelahnya, jika kalian berpegang teguh dengannya Kitabullah (Al-
Qur’an)”.

Materi kedua: Menjaga Diri dari Perbuatan Dosa dan Maksiat

Manusia yang mengerti kadar dan keadaan dirinya tentu akan lebih
berhati-hati dalam melangkah, begitu pula ketika bertutur kata, bersikap dan
berperilaku, hal demikian itu dikarenakan pengetahuannya terhadap apa yang
telah Allah peringatkan di dalam kitab-Nya sebagaimana dalam surat Al-Isra;

B pa) b uad \13(36)\13.“4.@ utsu,adsaxﬂ\,,duémaua?&;mmw.\sug.fei%)
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan dimintai pertanggung jawaban. Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi
ini dengan sombong, karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat
menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung. Semua
itu kekejekanya amat dibenci di sisi Robb-mu”.

Mengontrol dan mengawasi diri dari segala macam penyebab yang

menjerumuskan seseorang ke dalam perbuatan a adalah suatu yang dituntut
bagi setiap muslim dan bahkan itu adal ai bagi seseorang yang

memiliki perbekalan ilmu, karena seseorang yang memiliki ilmu tentu dia tidak
akan senonoh dan serampangan dalam berprilaku, Allah Ta’ala menyebutkan
sifat mereka sebagaimana perkataan-Nya dalam surat Faathir:

(Sl oalie ¢y db) kg )

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah
orang-orang yang berilmu”.

Materi ketiga: Mengantisipasi Terjadinya Perbuatan Dosa dengan Sebab Lisan
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Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam memberikan bimbingan
sebagaimana di dalam “Ash-Shahihain” dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu
‘Anhu:

«&iail 3 1538 Jaslh AW a5 Al Gash OIS Ghagn,

“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah dia
berkata (dengan perkataan yang) baik atau dia diam”.

Merealisasikan bimbingan Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah sebab
terwujudnya harapan dan cita-cita yang mulia, dengan mengamalkan hadits
tersebut seseorang akan terkontrol lisannya sehingga tidak bermudah-mudahan
dan serampangan melontarkan kata-kata yang akibatnya menjerumuskan
dirinya ke jurang kerendahan dan kehinaan, berkata Abul Abbas:

Menghindari dusta dengan berkata sebatas kebutuhan
Melestarikan ketengan dengan menjaga lisan dan ucapan

Mencegah adanya kehinaan dengan menjaga kehormatan

Materi keempat: Mengantisipasi Terjadinya Perbuatan Dosa dengan Sebab
Prilaku

Di dalam “Ash-Shahih” dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu beliau
berkata:
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“Bahwasanya ada seseorang berkata kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam:
Berwasiatlah kepadaku? Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:
“Jangan kamu marah” Orang tadi mengulangi berkali-kali perkataannya,

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berﬁ- “Jangan kamu marah”.

Materi kelima: Mengantisipasi Terjadinya Perbuatan Dosa dengan Sebab
Beraktivitas

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam telah memberikan bimbingan dan
solusi kepada setiap orang ketika beraktivitas sehingga dia tidak mendapatkan
madharat dalam aktivitasnya, bila dia terselamatkan dari madharat dalam
aktivitasnya tersebut maka tentu harapan dan cita-cita dalam aktivitasnya itu
akan tercapai, di dalam “Ash-Shahihain” dari hadits Abi Sa’id Al-Khudriy
Radhiyallahu ‘Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:
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“Hati-hati kalian dari duduk di jalan-jalan” Mereka (para shahabat) berkata:
Wahai Rasulullah kami tidak memiliki tempat-tempat duduk untuk bercerita di
dalamnya. Rasulullah berkata: “Jika kalian mendatangi tempat duduk maka
berikanlah hak-hak jalan”. Mereka (para shahabat) berkata: Apa hak-hak jalan
itu wahai Rasulullah? Rasulullah berkata: “Menundukan pandangan,
menghilangkan gangguan, menjawab salam dan beramar ma’ruf nahi munkar
(menyeru kepada kebaikan dan mengingkari kemungkaran)”.

Menyangkut para wanita supaya tidak terjatuh pada perbuatan dosa dan
kesia-siaan baik itu ikhtilat, memandang dan berdua-duan dengan yang bukan
mahram, maka Allah Ta’ala telah memberikan solusi dan bimbingan yang sangat
bagus, Allah Ta’ala berkata dalam surat Al-Ahzaab:

A0 &y 5 L) Ad gl b Gl g BIS3N Gl 5 B3all (g o) Alaladl ¢ 55 (858 Y5 (Sisi b GA)
A1 (1 et S0k 5 ) AT (ud ) aiE Ca i,

“Dan hendaklah kalian tetap di rumah-rumah kalian dan janganlah kalian
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu dan
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kalian, hai
ahlul bait dan membersihkan kalian sebersih-bersihnya”.

Materi keenam: Bertagwa dan Hanya Bertawakkal kepada Allah Ta’ala

Salah satu penyebab utama tercapainya harapan dan cita-cita adalah
merealisasikan taqwa dan benar-benar hanya bertawakkal kepada Allah Ta’ala;,
Allah Ta’ala berkata dalam surat Ath-Thalaq:

Mbﬁ\ebm\u\mww\&c&yw\gw 4 Z)EHQM“‘&L)AJ)
3) 155 Fwdﬁm\ daa)(

“Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan
kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang
beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah
niscaya Dia akan Mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberikan kepadanya
rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. dan barangsiapa yang
bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.
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Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya.
Sesungguhnya Allah telah Mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu”.

Allah Ta’ala juga berkata dalam surat Ath-Thalaq:
(1524 2 47 a4 s 0 35 ).

“Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan
baginya kemudahan dalam urusannya”.

BELAJAR KEPADA GURU YANG JAHAT

Pertanyaan:
NEG vEN o

Ustadz saya sekarang sekolah di Limboro (kampung halaman ustadz) dan saya
terkadang sangat sedih melihat seorang guru yang namanya Jais (sekarang dia
jadi kepala sekolah di Madrasah Aliyah Limboro), dia sangat jahat, kalau
memukul murid sampai berlebihan, terkadang muridnya sampai bengkak, dan
terkadang terjatuh, apa yang perlu ustadz nasehatkan kepada kami?

Muhammad Salim Limboro berkata:

A Ba ¥ P Zg . 8 FE 8 g% EE s g -3 o5 8_ 0,% 33 00w L s_ o % Ml 1
Adga) g 0die 1dada ) gl g Al i W e AA gAY ANNY ) g g o i g cddamia) g eodaa) Al asd =1

Dy Ll

Yang perlu kami nasehatkan untuk kalian adalah' mempelajari dan mendalami
ilmu agama dari ahlinya, karena dengan sebab itu kalian akan memperoleh
kebaikan di dunia dan di akhirat, Rosululloh (a4 & 1) berkata:

<l ‘_,A 43.&; 8 A 4 2 Gan

"Barang siapa yang Alloh menginginkan kebaikan baginya maka dia akan
dipahamkannya tentang agama”.

Kalau seseorang memahami ilmu agama maka dia akan berhati-hati dari berbuat
dan berkata, dengan ilmu yang dia ketahui membuatnya untuk tidak berbuat
jahat, tidak berbuat zholim dan tidak menyiksa orang, adapun orang yang kamu
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sebut maka dia bodoh tentang agama, walaupun di sekolah dia mengajar bidang
studi Al-Qur'an dan Al-Hadits atau bidang studi yang berkaiatan dengan Islam
namun hakekatnya dia adalah bodoh, dia menyiksa dan mengazab orang seperti
itu menunjukan kalau dia sangat jauh dari Al-Qur'an dan As-Sunnah, Rosululloh
(;1’...3 4 i La) berkata:

"Barang siapa yang mengazab manusia di dunia maka Alloh (. J<s &.5) akan
mengazabnya". Diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits Hisyam bin Hakim, dan
Ibnu Hibban meriwayatkan dengan lafadz:

A B Gl G gia Gl Gl & Gy

“Sesunggunya Alloh akan mengazab orang-orang yang mereka mengazab manusia
ketika di dunia”.

Sudah banyak dari warga Limboro menyampaikan kepada kami bahwa seorang
guru tersebut memang jahat dan keterlaluan, dahulu ketika di SLTP
Muhammadiyyah Temi dia juga melakukan pemukulan terhadap seorang dari
warga dusun Batu Lubang, dipukul setelah itu diangkatkan kursi kemudian
dilemparkan kursi tersebut di atas kepalanya.

Disampaikan pula kepada kami bahwa guru tersebut punya murid yang pandai
membaca puisi, lalu guru tersebut menyuruhnya untuk membaca puisi, namun
murid tersebut malu dan dia tidak mau maju ke depan untuk membaca puisi,
sebanyak tiga kali guru tersebut perintahkan namun dia tetap tidak mau maju,
maka guru tersebut langsung memegang rambutnya lalu dipukul mukanya
dengan pukulan berulang-ulang sampai bengkak-bengkak.

Demi Alloh ini sangat jelas sebagai suatu kejahatan dan kekerasaan, maka kami
sampaikan kepada pemerintah’‘Indonesia terkhusus mereka yang bertanggung
jawab terhadap pendidikan dan hak asasi manusia untuk menindaklanjutinya

dan kamifmenghimbau mereka untuk wendidikan anak-anak
kaum muslimin, dan kami nasehatkan kepada anak-anak kaum muslimin supaya
mereka memilih guru yang sholih yang mencintai kebaikan, Al-Imam Muhammad
bin Sirin semoga Alloh merahmatinya berkata:

ks ¢ oMl fae 1 90B8 (o alad 138 &

"Sesungguhnya ilmu itu adalah agama, maka lihatlah oleh kalian kepada siapa
kalian menggambil agama kalian". Diriwayatkan oleh Al-Imam Muslim di dalam
"Muqoddimah Shohih"nya.

Kami berdoa kepada Alloh untuk memberikan hidayah kepada kaum muslimin
dan menjaga mereka dari kejahatan para penjahat.
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CARA MENGATASI SERANGAN SIHIR

Ustadz bagaimana cara menangkal serangan sihir? Karena di negri kita banyak
sekali praktek ilmu sihir? Apakah boleh pelaku sihirnya dibunuh?.

Muhammad bin Salim menjawab:
sl aa il A pay
gy olie 13aa G gl g D iyl Y 5385 K0 ) D) Y G Sl 5 00l admtai g codadl cd daa,
day Ll

Cara yang paling tepat adalah banyak berlindung kepada Alloh (s«%) dari
kejahatan tukang sihir di setiap keadaan, baik dengan membaca ayat:

{97105k 5al] {Cnbldddl ci3ah ba & 381 &3],

Ayat ini adalah umum mencakup semua syaithon, baik syaithon dari kalangan jin
maupun syaithon dari kalangan manusia seperti para tukang sihir dan para
dukun.

Atau berlindung kepada Alloh («%) dari kejahatan mereka dengan membaca'dua
surat'berikut ini: e - -

{ 54 G (4) 88D B B 35 (e (3) GB35 1Y) Bule 3 Grag 15 L 3 Ga (1) Gl Gy 327 8

5-1/34] {(5)

{ ss¥ia A Dugiash 3 (4) Q) Gl 5iash 3 G (3) ol 4] (2) el el (1) ol Sip 3551 08
6-1/0] {(6) Ll Aind a (5) .

Tentang permasalahan ini Insya Alloh kami akan menulis sebuah kumpulan doa-
doa khusus yang berkaitan dengan “Perisai atau Benteng Seorang Mulim”, yang
Insya Alloh mencakup doa-doa dan dzikir-dzikir dalam mengahapi tukang sihir

dan para penjahat.

Selain do’a-do’a atau dzikir-dzikir seperti itu yang perlu diperhatikan pula adalah
pakaian-pakaian atau makanan-makanan, karena bila tukang sihirnya tidak
sanggup menyerang orang-orang yang bertauhid maka dia menyerangnya dengan

www.assaabiquunalawwaluun.blogspot.com



memanfaatkan pakaian-pakaian atau dia memperalat binatang-binatang semisal
tikus atau kucing lalu binatang tersebut diperintahkan untuk menuangkan
sihirnya ke dalam makanan orang yang akan disihir, kalau ternyata orang yang
disihir tersebut masih memiliki kekuatan maka langkah terakhir tukang sihir
adalah memberi racun, karena memang tukang sihir itu adalah pengecut maka
dia memerintahkan binatang-binatang semisal tikus atau kucing untuk
menuangkan racun ke dalam makanan atau minuman orang yang akan disihir,
bila seperti ini keadaannya maka pertolongan yang perlu disegerakan bagi orang
yang disihir adalah disediakan air kelapa muda (air degan) lalu diruqyah air
kelapa muda, setelah itu diminumkan kepada yang terkena tersebut, dengan izin
Alloh (A«3) sihir dan racun yang telah masuk ke dalam tubuhnya akan lenyap
baik dengan termuntahkan atau keluar dari saluran pembuangan kotoran.

Dan boleh bagi seseorang untuk mendoakan kebinasaan dan kehancuran kepada
para tukang sihir, misalnya ada seorang tukang sihir bernama La Anu maka
langsung didoakan dengan menyebut namanya:

SN s a8,
“Semoga Alloh membunuh La Anu”.
Atau kalau namanya La Bpitsa dan La Honicu maka doakan:
“Ya Alloh (timpakan malapetaka) atas La Bpitsa dan atas La Honicu”.

Adapun yang berkaitan dengan hukum terhadap para tukang sihir maka mereka
dibunuh, karena mereka telah murtad (keluar dari agama Islam), Rosululloh ( (a
alu4ile &) berkata:

o kg ok U8 5 plim) 5571l O 256 533, 3) ol (5531 palad B,

“Tidak halal (menumpahkan) darah seoranﬁ ﬁslim, kecuali satu dari tiga

(perkara): Kafir setelah berislam, zina atau membunuh jiwa
bukan karena jiwa tersebut membunuh jiwa yang lain”. Diriwayatkan oleh Abu
Dawud, dari hadits Abu Barzah.

Namun perkara membunuhnya hendaknya diserahkan kepada pemerintah untuk
menanganinya, berbeda halnya kalau didapati sedang melakukan praktek
sihirnya, misalnya dia didapati sudah masuk di dalam rumahmu atau telah masuk
di dalam prangkapmu maka tidak mengapa langsung kamu tebas kepalanya atau
kamu membunuhnya secara langsung, karena kamu memiliki bukti terkuat, bila
nantinya pihak keamanaan (pemerintah) mendatangimu tinggal kamu paparkan
buktinya.
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Namun yang perlu diperhatikan ketika kamu menebas atau membunuhnya
hendaknya kamu lakukan dengan sekali gerakan, karena kalau kamu menebas
atau membunuhnya dengan beberapa gerakan (berulang-ulang) maka disela-sela
gerakanmu itu dia akan sempat menyemprotmu dengan sihirnya, dan ini pernah
terjadi di Limboro, sekitar 20 (dua puluh) tahun lebih yang lalu ada seorang
imam masjid berjumpa dengan penyihir di tengah gunung, kemudian keduanya
saling mengaduk kekuatan (berhantaman), imam masjid dengan kekuatannya
berhasil memberi pukulan terhadap tukang sihir hingga terlempar menjadi
sebatang kayu besar, setelah imam masjid menyaksikan seperti itu dan dia
menganggap musuhnya (ya’'ni tukang sihir) telah mampus dia pun kembali ke
rumahnya, sesampainya di rumah langsung dia merasakan sihir mengenainya,
tidak lama kemudian dia mati, setelah itu penyihir yang menjadi batang kayu
besar tadi bangkit kembali menjadi manusia, ini bukan cerita dongeng dan bukan
pula sandiwara akan tetapi kenyataan.

Karena memang para tukang sihir memiliki ilmu seperti ilmu syaithon -dengan
izin Alloh- bisa merubah bentuk, terkadang bisa berubah menjadi tikus, kucing,
babi, anjing atau menjadi benda mati seperti yang kami telah sebutkan, namun
bagaimana pun saktinya tukang sihir tetap tidak akan bisa mengalahkan ahlu
tauhid, Alloh (/%) berkata:

{69/45] {5 &ia alld) &1 ¥5)
"Dan tidaklah menang tukang sihir dari mana pun dia datang”. (Thoha: 69).

Kalau pun ada dari kalangan ahlu tauhid yang berhasil mereka bunuh, seperti
persekongkolan mereka dalam membunuh saudara kami Abul Abbas Harmin bin
Salim Al-Limboriy dan Hisyam bin Abdulloh Al-Limboriy semoga Alloh merahmati

keduanya dan menempatkan keduanya ke dalam Jannah Firdaus-Nya yang
Tertinggi namun itu adalah kebaikan bagi keduanya, dilihat dari beberapa
perkara, diantaranya:

Pertama: Keduanya teranggap sebaik-baik oran“ terbunuh, Rosululloh ( u-‘aa

alig aile W) Ber
«hgd 3 4 G9d 08 Ba gy

“Barang siapa terbunuh karena (membela) agamanya maka dia adalah syahid”.
Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidziy, An-Nasa’iy dan Al-Baihaqiy dari hadits
Sa’ad bin Zaid.

Dan tidak diragukan lagi bahwa keduanya disihir dan dimusuhi karena keduanya
mendakwahkan tauhid, dan mengingkari kesyirikan, ilmu sihir, perdukunan dan
kebid’ahan serta mengingkari seluruh kemaksiatan yang merajalela di Limboro.
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Yang Kedua: Keduanya dizholimi, kalaulah keduanya memiliki dosa, maka pada
hari kiamat nanti dosa-dosa keduanya akan dipikulkan kepada orang-orang yang
menzholimi keduanya, diantara yang pallng menzholimi adalah tukang sihir

tersebut, Rosululloh (aluj 41 & U&A) berkata:

«M‘ Cra Graoily,

Tahukah kalian (siapa orang) yang bangkrut?”. Maka para shohabat
mengatakan: “Orang yang bangkrut adalah orang yang tidak meliki dirham
(uang) dan tidak pula memiliki perhiasan”. Rosululloh (?-‘“' 5 Adle A u.ha) berkata:
< 134 e.\diu\g 34 dLAdSL’ JAR CaX8 5 )A ‘a:\u.\auab\galsﬁ;\,?hm\gubﬂuw\ ‘ay‘_,abw‘_,.u\ UA‘J‘M‘
LA (e adle L (et

ua.m \d.\&‘\.al.wau.uauta me\&JMMUA\M@Mmﬁ ‘&uﬁJ

JL\S\‘_,&CJ}:?.'M&CJE&‘;AME;UA.\A\»

Orang yang bangrut dari umatku adalah orang yang datang pada hari kiamat
dengan sholat, puasa dan zakat, dan dia datang sungguh dalam keadaan mencerca
orang ini, menuduh zina orang itu, memakan harta orang ini, menumpahkan
darah orang itu, memukul orang itu. Maka didudukan lalu dikurangi kebaikannya
(dengan diberikan kepada) orang ini dan orang itu (yang dia telah
menzholiminya), jika telah habis kebaikannya sebelum terkurangi padanya dari
dosanya, diambillah dari dosa-dosa mereka (yang dizholimi) lalu dipikulkan
kepadanya, kemudian (orang yang zholim tersebut) dilemparkan ke dalam

neraka”. Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan At-Tirmidziy dari hadits Abu
Huroiroh.

Adapun para tukang sihir maka sungguh mereka tidak ada kebaikan sama sekali
karena mereka telah kafir, lebih-lebih tukang sihir di Limboro, kekafiran mereka

sudah bertumpuk-tumpuk; menjadi penyihir, dukun dan tidak sholat lagi. Karena
keadaan mereka seperti itu maka semoga dosa-dosa ke dua saudara kami
tersebut ditimpakan kepada'merekayang telah menzholimi keduanya

.
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